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Abstract: This article critically discusses the content of tweets 
expressing Islamist women’s activism on 
#Womenneedkhilafah, which is mostly followed by 
Indonesia’s middle-class Muslimah. A qualitative method with 
Foucauldian discourse analysis approach is applied in this 
study. The findings have revealed that the hashtag 
#womenneedkhilafah is constructed through the knowledge-
power relations of Hizbut Tahrir Indonesia’s Islamist ideology 
grounded in a literal-textual theological argument in which 
the propagation of Islamism and independent Islamic state or 
caliphate becomes the main goal. The manifestation of the 
power-knowledge relation is conducted by limiting women’s 
role, mobility, and authority over their bodies. HTI limits 
women’s mobility in "male" public space and considers 
women's primary role to be the family caregiver, particularly 
to educate their children and simultaneously to prepare a new 
and stronger generation of HTI. 
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Abstrak: Artikel ini menganalisa secara kritis konten twitter 
dengan hashtag #Womenneedkhilafah dimana mayoritas fol-
lowernya Muslimah kelas menengah. Metode kualitatif de-
ngan analisis wacana Foucauldian digunakan untuk mengana-
lisa tweets gerakan perempuan Islamis di tagar #Womenneed-
khilafah. Studi ini menemukan bahwa tagar tersebut dibangun 
melalui relasi kuasa pengetahuan-ideologi Islamis kelompok 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) melalui argumentasi teologis 
literal-tekstual yang diorientasikan menyebarkan paham 
Islamisme guna menciptakan negara Islam atau khilafah. Pada 
konteks kaum Muslimah, implementasi relasi kuasa diwujud-
kan melalui pembatasan peran, mobilitas, dan otoritas perem-
puan atas tubuhnya, yakni HTI membatasi peran perempuan 
di ruang publik dan melakukan domestikasi perempuan untuk 
mengurus rumah tangga dan anak, khususnya dalam upaya 
menciptakan generasi HTI masa mendatang. 
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